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Abstrak  
Perkembangan teknologi yang semakin pesat telah mendorong meningkatnya tuntutan pada berbagai sektor kehidupan, terutama dalam 
implementasi digitalisasi pemerintahan. Tingginya tingkat kegagalan proyek e-government di negara berkembang seringkali 
disebabkan oleh kurang nya evaluasi empiris mengenai dampak aktualnya terhadap efisiensi operasional. Penelitian ini mengisi 
kesenjangan kritis dalam literatur dengan menyajikan analisis komparatif kuantitatif antara proses akreditasi wartawan manual dan 
digital di Dinas Komunikasi dan Informatika (Kominfo). Melampaui sekadar konstruksi sistem, riset ini mengevaluasi efektivitas solusi 
transformasi digital berbasis Django menggunakan pendekatan metode campuran yang ketat. Temuan kami menunjukkan pengurangan 
waktu pemrosesan yang signifikan secara statistik sebesar 85,2% (dari 42,5 menjadi 6,3 menit, p<0.001) dan peningkatan akurasi data 
sebesar 92,8%. Lebih lanjut, sistem mencapai skor System Usability Scale (SUS) 76,8 (Grade B), mengindikasikan penerimaan 
pengguna yang tinggi. Penelitian ini berkontribusi dengan menyediakan kerangka kerja tervalidasi untuk evaluasi layanan digital 
pemerintah dan menawarkan bukti empiris bahwa modernisasi menggunakan framework open-source yang tangguh secara signifikan 
meningkatkan kinerja pelayanan publik. 

Kata Kunci: Transformasi Digital, Optimasi Proses, System Usability Scale, Dampak E-government, Analisis Komparatif 
 

Abstract 
The rapid advancement of technology has driven increasing demands across various sectors of life, particularly in the implementation 
of government digitalization. The high failure rate of e-government projects in developing countries often stems from a lack of empirical 
evaluation regarding their actual impact on operational efficiency. This study fills a critical gap in the literature by providing a 
quantitative comparative analysis of manual versus digital journalist accreditation processes within the Communication and 
Information Office (Kominfo). Moving beyond simple system construction, this research evaluates the effectiveness of a Django-based 
digital transformation solution using a rigorous mixed-method approach. Our findings demonstrate a statistically significant reduction 
in processing time by 85.2% (from 42.5 to 6.3 minutes, p<0.001) and an improvement in data accuracy by 92.8%. Furthermore, the 
system achieved a System Usability Scale (SUS) score of 76.8 (Grade B), indicating high user acceptance. This research contributes a 
validated framework for evaluating government digital services and offers empirical evidence that modernization using robust open-
source frameworks significantly enhances public service delivery performance. 

Keywords: Digital Transformation, Process Optimization, System Usability Scale, E-government Impact, Comparative Analysis 

1. PENDAHULUAN 
Transformasi digital telah menjadi tuntutan bagi instansi pemerintah untuk meningkatkan efisiensi dan 

transparansi pelayanan publik [1,2]. Namun demikian, implementasi sistem digital seringkali dilakukan tanpa evaluasi 
empiris yang memadai terhadap dampak aktualnya. Sejumlah studi menunjukkan bahwa tingginya tingkat kegagalan 
proyek e-government di negara berkembang tidak terlepas dari minimnya pengukuran berbasis data yang mampu 
membuktikan peningkatan kinerja secara objektif dan terukur [3,4]. Kondisi ini menegaskan bahwa transformasi digital 
tidak cukup dipahami sebagai proses teknis, melainkan memerlukan validasi ilmiah yang dapat menjelaskan 
efektivitasnya terhadap kinerja layanan dan organisasi. Salah satunya di Indonesia banyak instansi pemerintah 
mengadopsi sistem informasi berbasis web, namun literatur ilmiah yang mendokumentasikan efektivitas kuantitatif 
implementasi tersebut masih terbatas [5,6]. Kondisi tersebut ditemukan pada Dinas Komunikasi dan Informatika 
(Kominfo), terutama dalam proses pendaftaran wartawan yang masih bersifat manual. Proses manual ini menghadapi 
berbagai tantangan signifikan dalam hal efisiensi waktu, akurasi data, dan beban administratif. Proses manual memakan 
waktu rata-rata 42,5 menit per pendaftaran, dengan tingkat kesalahan data mencapai 18,3%, dan memerlukan 165 jam 
kerja staf per bulan untuk mengelola rata-rata 78 pendaftaran. Data tersebut menunjukkan bahwa transformasi digital 
yang berorientasi pada evaluasi efektivitas secara terukur sangat diperlukan tidak hanya pada implementasi sistem.  

Tinjauan literatur sistematis mengidentifikasi beberapa kesenjangan penelitian yang perlu diisi. Sebagian besar 
publikasi tentang sistem pendaftaran digital di Indonesia bersifat deskriptif dan tidak menyertakan pengukuran kinerja 
kuantitatif. Studi oleh Sihotang et al. menyoroti bahwa hanya 23% artikel e-government Indonesia yang melaporkan 
metrik kinerja terukur [7]. Penelitian terdahulu juga jarang membandingkan sistem digital dengan proses manual 
menggunakan metodologi eksperimental. Tanpa baseline komparatif, klaim peningkatan efisiensi tidak dapat divalidasi 
secara ilmiah [8]. Instrumen standar seperti System Usability Scale (SUS) jarang diterapkan dalam konteks e-government 
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Indonesia, padahal keberhasilan sistem bergantung pada penerimaan pengguna. Literatur yang ada cenderung fokus pada 
aspek teknis namun mengabaikan dampak terhadap produktivitas organisasi dan efisiensi operasional [9,10,11]. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat dilihat bahwa terdapat kesenjangan penelitian berupa minimnya studi 
empiris yang mengitegrasikan evaluasi kinerja sistem, usabilitas pengguna, dan dampak terhadap produktivitas dan 
efesiensi organisasi. Ketiadaan baseline komparatif yang jelas antara proses manual dan digital menyebabkan hasil 
implementasi sistem belum dapat dijadikan bukti ilmiah yang kuat dalam mendukung pengambilan keputusan strategis 
terkait digitalisasi layanan publik. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mampu menyajikan evaluasi komprehensif 
berbasis data kuantitatif untuk mengukur efektivitas transformasi digital secara objektif. Penelitian ini menawarkan 
kebaruan melalui evaluasi empiris berbasis data kuantitatif yang membandingkan kinerja sistem manual dan sistem digital 
pada layanan akreditasi wartawan pemerintah daerah dengan menggunakan metrik kinerja terukur dan instrumen evaluasi 
standar.  

Penelitian ini dirancang untuk menjawab tiga pertanyaan utama. Pertama, seberapa signifikan perbedaan waktu 
pemrosesan dan akurasi data antara sistem manual dan digital dalam konteks pendaftaran wartawan. Kedua, bagaimana 
tingkat usabilitas sistem digital menurut standar SUS dan tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem. Ketiga, apa 
dampak kuantitatif implementasi sistem terhadap efisiensi organisasional dan beban kerja administratif. Penelitian ini 
memberikan kontribusi berupa bukti empiris kuantitatif tentang peningkatan kinerja sistem digital dibandingkan manual 
dalam konteks pemerintahan Indonesia melalui studi komparatif dengan data terukur. Hasil penelitian juga 
mengintegrasikan multiple evaluation methods yang dapat diadopsi untuk penelitian serupa dan dapat menjadi benchmark 
kuantitatif bagi instansi pemerintah lain yang merencanakan digitalisasi. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Metode  Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan mixed-method approach yang menggabungkan development research, quasi 
experimental study, survey research, dan quantitative analysis. Hipotesis penelitian yang diuji adalah sistem digital secara 
signifikan mengurangi waktu pemrosesan pendaftaran dibandingkan sistem manual (H1), sistem digital secara signifikan 
meningkatkan akurasi data dibandingkan sistem manual (H2), dan sistem digital mencapai skor SUS >68 (H3). 

2.2 Metode Pengumpulan Data 
Sistem dikembangkan menggunakan metode Waterfall yang dipilih berdasarkan kebutuhan yang well-defined dan 

lingkungan pemerintah yang memerlukan dokumentasi lengkap [12]. Model ini terdiri atas beberapa tahapan yang 
dilaksanakan secara berurutan, yaitu: 1) Requirements analysis, yaitu proses pengumpulan dan analisis kebutuhan sistem. 
Pada tahap ini, data dikumpulkan melalui wawancara terstruktur dengan pengelola layanan akreditasi wartawan di 
pemerintah daerah, observasi terhadap proses layanan manual yang berjalan, serta telaah dokumen kebijakan dan standar 
operasional prosedur (SOP) terkait. Hasil tahap ini berupa spesifikasi kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem, 
termasuk kebutuhan keamanan data, alur layanan akreditasi, serta hak akses pengguna [13]. 2) System design, bertujuan 
untuk menerjemahkan kebutuhan sistem ke dalam rancangan teknis. Pada tahap ini dilakukan perancangan arsitektur 
sistem, desain basis data, alur proses aplikasi, serta rancangan antarmuka pengguna. Desain sistem disusun untuk 
mendukung prinsip transparansi, efisiensi, dan akuntabilitas layanan publik berbasis digital, serta menyesuaikan dengan 
infrastruktur teknologi informasi yang tersedia di lingkungan pemerintah daerah [14]. 3) Implementation, yaitu proses 
pengembangan sistem berdasarkan desain yang telah ditetapkan. Sistem dikembangkan menggunakan framework Django 
versi 4.2 dengan bahasa pemrograman Python 3.11 pada sisi backend, sementara pengelolaan data menggunakan 
PostgreSQL versi 15. Antarmuka pengguna dibangun menggunakan Bootstrap 5 dan JavaScript untuk memastikan 
kemudahan akses dan responsivitas aplikasi. Seluruh modul sistem diimplementasikan sesuai spesifikasi kebutuhan yang 
telah didefinisikan pada tahap sebelumnya [15]. 4) Testing, untuk memastikan bahwa sistem berfungsi sesuai dengan 
kebutuhan dan bebas dari kesalahan fungsional. Pengujian dilakukan melalui pengujian fungsional pada setiap modul 
layanan akreditasi, serta pengujian integrasi untuk memastikan keterkaitan antar modul berjalan dengan baik. Tahap ini 
juga melibatkan uji coba terbatas oleh pengguna internal untuk memperoleh umpan balik terhadap kinerja dan kemudahan 
penggunaan sistem. 5) Deployment, yaitu proses penerapan sistem ke lingkungan operasional. Sistem di-deploy 
menggunakan Nginx sebagai web server dan Gunicorn sebagai application server untuk menjamin stabilitas, keamanan, 
dan kinerja sistem. Setelah sistem diimplementasikan, dilakukan pemantauan awal guna memastikan layanan akreditasi 
wartawan dapat diakses dan digunakan secara optimal oleh pengguna [16]. 

Seiring dengan implementasi sistem digital tersebut, pengumpulan data penelitian dilakukan untuk mengevaluasi 
kinerja, kegunaan, dan kualitas sistem secara empiris. 1) Data kinerja sistem dikumpulkan selama 3 bulan dari bulan 
Agustus-Oktober 2024. Sampel terdiri dari 50 pendaftaran sistem manual (baseline) dan 50 pendaftaran sistem digital 
(post-implementation). Metrik yang dianalisis meliputi processing time, data accuracy, error rate, system response time, 
dan throughput. 2) Pengukuran kegunaan sistem dilakukan menggunakan instrumen System Usability Scale (SUS) standar 
yang terdiri dari 10 item dengan skala Likert 1-5. Responden terdiri dari 42 pengguna meliputi 28 wartawan dan 14 admin 
Kominfo yang dipilih menggunakan purposive sampling dengan kriteria telah menggunakan sistem minimal 2 kali dan 
bersedia berpartisipasi. 3) Evaluasi kualitas sistem dilakukan dengan menggunakan kuesioner dengan Skala Likert yang 
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mencakup tiga aspek utama yaitu desain antarmuka, kualitas layanan, dan efisiensi sistem. Kuesioner terdiri dari 15 
pernyataan untuk mengukur kualitas sistem secara komprehensif. 

 
 

Tabel 1. Bobot Penilaian Skala Likert 
SS S C TS STS 
5 4 3 2 1 

 
Hasil kuesioner dihitung menggunakan rumus persentase sebagai berikut:  
 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 × 100%   (1) 

 
 

Tabel 2. Kategori Penilaian Kualitas Sistem 
Bobot Nilai Keterangan 
0% - 20% Sangat Kurang Baik 

21% - 40% Kurang Baik 
41% - 60% Cukup Baik 
61% - 80% Baik 
81% - 100% Sangat Baik 

 
2.3 Analisis Data 

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk menghitung mean, median, standar deviasi, dan distribusi frekuensi 
untuk semua variabel kuantitatif. Uji hipotesis menggunakan paired t-test untuk membandingkan waktu pemrosesan dan 
akurasi antara sistem manual dan digital (H1, H2), dan one-sample t-test untuk menguji apakah skor SUS >68 (H3). 
Tingkat signifikansi ditetapkan pada α = 0.05 menggunakan software SPSS 27. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Desain Sistem 

Perancangan sistem dimodelkan menggunakan UML (Unified Modeling Language). Use Case Diagram 
menggambarkan interaksi antara dua aktor utama. Activity Diagram menggambarkan alur kerja pendaftaran wartawan 
dari pengisian formulir hingga verifikasi admin. Arsitektur konseptual sistem ditunjukkan pada Gambar 4. Desain 
database menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD). 

 
3.2 Analisis Kinerja dan Efektivitas Sistem 

Evaluasi kinerja sistem dilakukan dengan membandingkan efisiensi operasional antara metode manual dan 
sistem digital yang dikembangkan. Berdasarkan pengujian paired t-test, ditemukan perbedaan yang sangat signifikan. 

 

 

Gambar 1. Use Case Diagram 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2962-3022
http://ejurnal.lkpkaryaprima.id/index.php/juktisi
https://doi.org/10.62712/juktisi.v3i3.307
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


p-ISSN: 2962-3022 | e-ISSN: 2963-7104 
Volume 4 No 3 Februari 2026 

Hal: 1810-1819 
http://ejurnal.lkpkaryaprima.id/index.php/juktisi 

DOI: https://doi.org/10.62712/juktisi.v4i3.755 
 

Copyright © 2026 Author(s), Page 1813  
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

Gambar 1 di atas menunjukkan sistem pendaftaran dan akreditasi wartawan berbasis digital yang dikembangkan 
dalam penelitian ini. Diagram tersebut menggambarkan dua aktor utama, yaitu wartawan sebagai pengguna layanan dan 
admin Kominfo sebagai pengelola sistem. Interaksi antara aktor dan sistem merepresentasikan alur layanan akreditasi 
yang sebelumnya dilakukan secara manual dan terfragmentasi, kemudian ditransformasikan menjadi proses digital yang 
terintegrasi. Pada sisi wartawan, sistem menyediakan fungsi utama berupa akses informasi portal, pendaftaran akun baru, 
unggah dokumen persyaratan, serta pemantauan status pendaftaran secara daring. Fungsionalitas ini memungkinkan 
wartawan untuk melakukan seluruh proses akreditasi tanpa harus hadir secara fisik ke instansi terkait, sehingga secara 
langsung berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi waktu dan kemudahan akses layanan. pada sisi admin Kominfo, 
sistem mendukung aktivitas login terotorisasi, pemantauan dashboard layanan, verifikasi pendaftaran, pengelolaan data 
wartawan, pengaturan hak akses (permissions), serta pembuatan laporan secara otomatis. Integrasi fungsi-fungsi tersebut 
menunjukkan adanya sentralisasi pengelolaan data dan proses kerja, yang berdampak pada penurunan beban administratif 
dan peningkatan akurasi pengelolaan informasi. 

 

 

Gambar 2. Activity Diagram Pendaftaran 

Gambar 2 di atas memperlihatkan alur aktivitas proses pendaftaran wartawan dalam sistem akreditasi berbasis 
digital yang dikembangkan. Diagram ini menunjukkan interaksi berurutan antara aktor wartawan dan sistem, mulai dari 
akses portal hingga penerimaan konfirmasi pendaftaran. Alur tersebut merepresentasikan proses layanan yang 
sebelumnya dilakukan secara manual dan memerlukan interaksi langsung, kemudian dialihkan menjadi proses daring 
yang terotomatisasi. Alur aktivitas yang terotomatisasi ini mengurangi ketergantungan pada proses manual, mempercepat 
waktu pendaftaran, menurunkan potensi kesalahan input data, serta meningkatkan efisiensi operasional dan efektivitas 
layanan akreditasi wartawan di lingkungan pemerintah daerah. 
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Gambar 3. Arsitektur Konseptual Sistem 

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa arsitektur konseptual sistem akreditasi wartawan berbasis digital yang 
dikembangkan dengan pendekatan berlapis terdiri atas lapisan presentasi, aplikasi, data, keamanan, dan infrastruktur. 
Lapisan presentasi menyediakan antarmuka web bagi wartawan dan dashboard administratif bagi Kominfo untuk 
mendukung proses pendaftaran, verifikasi, dan manajemen layanan secara daring. Lapisan aplikasi diimplementasikan 
menggunakan framework Django dengan pola MTV (Model–Template–View) yang memisahkan logika bisnis ke dalam 
modul autentikasi, pendaftaran, dan verifikasi, sehingga meningkatkan keteraturan pengelolaan proses dan kemudahan 
pemeliharaan sistem. Lapisan data menggunakan basis data PostgreSQL untuk menjamin konsistensi, integritas, dan 
keandalan penyimpanan data pendaftaran, sementara lapisan keamanan menerapkan mekanisme validasi input, 
perlindungan CSRF, dan manajemen sesi guna menjaga keamanan akses dan transaksi data. Pada lapisan infrastruktur, 
pemanfaatan Nginx dan Gunicorn mendukung stabilitas dan kinerja sistem dalam menangani permintaan pengguna. 
Secara keseluruhan, arsitektur berlapis ini berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi pemrosesan, keandalan sistem, 
serta efektivitas layanan akreditasi wartawan, yang menjadi dasar dalam evaluasi empiris transformasi digital pada 
penelitian ini. 
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Gambar 4. Entity Relationship Diagram (ERD) Database 

 

Gambar 4 memperlihatkan Entity Relationship Diagram (ERD) database sistem akreditasi wartawan berbasis 
digital yang dirancang untuk mendukung pengelolaan data secara terstruktur, konsisten, dan terintegrasi melalui 
keterkaitan entitas User, Wartawan, Group, Permission, Session, dan LogEntry. Relasi many-to-many antara User 
dengan Group dan Permission memungkinkan pengaturan hak akses yang fleksibel sesuai peran pengguna, sementara 
relasi one-to-many antara User dan LogEntry mendukung pencatatan aktivitas sebagai bagian dari audit dan akuntabilitas 
layanan. Entitas Wartawan secara khusus menyimpan data pendaftaran dan dokumen persyaratan secara terpisah untuk 
meminimalkan redundansi dan meningkatkan efisiensi pengelolaan informasi. Struktur basis data yang terorganisasi 
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4 menjadi fondasi utama dalam mempercepat proses validasi dan pemrosesan 
data, yang secara empiris tercermin pada hasil uji paired sample t-test terhadap waktu pemrosesan sebelum dan sesudah 
penerapan sistem berbasis database. Hasil pengujian menunjukkan nilai t(49) = 26,84 dengan tingkat signifikansi p < 
0,001, yang mengindikasikan perbedaan yang sangat signifikan, serta diperkuat oleh nilai Cohen’s d sebesar 3,79 yang 

menunjukkan ukuran efek sangat besar. Hal ini menandakan bahwa penerapan sistem berbasis database memberikan 
dampak yang kuat terhadap peningkatan efisiensi kerja.  

 

 

Gambar 5. Perbandingan Waktu Pemrosesan Manual vs Digital 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2962-3022
http://ejurnal.lkpkaryaprima.id/index.php/juktisi
https://doi.org/10.62712/juktisi.v3i3.307
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


p-ISSN: 2962-3022 | e-ISSN: 2963-7104 
Volume 4 No 3 Februari 2026 

Hal: 1810-1819 
http://ejurnal.lkpkaryaprima.id/index.php/juktisi 

DOI: https://doi.org/10.62712/juktisi.v4i3.755 
 

Copyright © 2026 Author(s), Page 1816  
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

Gambar 5 menunjukkan perbandingan waktu pemrosesan layanan akreditasi wartawan antara sistem manual dan 
sistem digital selama periode pengamatan 20 hari. Hasil visualisasi memperlihatkan bahwa waktu pemrosesan 
menggunakan sistem manual cenderung tinggi dan berfluktuasi, dengan rata-rata waktu sebesar 42,6 menit per layanan. 
Sebaliknya, sistem digital menunjukkan waktu pemrosesan yang jauh lebih singkat dan relatif stabil, dengan rata-rata 
hanya 6,4 menit per layanan. Adanya perbedaan ini mengindikasikan bahwa penerapan sistem digital mampu 
meningkatkan efisiensi operasional secara signifikan. Stabilitas waktu pemrosesan pada sistem digital juga 
mencerminkan konsistensi kinerja sistem dalam menangani permohonan layanan, yang tidak terlalu dipengaruhi oleh 
variasi beban kerja harian. Temuan ini mendukung hasil pengujian statistik menggunakan paired t-test yang 
menunjukkan adanya perbedaan kinerja yang sangat signifikan antara kedua metode, sekaligus menegaskan efektivitas 
transformasi digital dalam mempercepat proses layanan akreditasi wartawan pada pemerintah daerah. 

 

Tabel 3. Perbandingan Waktu Pemrosesan 
Metrik Manual Digital Reduksi 

Mean (menit) 42.5 6.3 85.2% 
Median (menit) 40.0 6.0 85.0% 
Std. Dev. 11.2 1.8 - 
Min-Max 25-72 4-11 - 

Secara spesifik, Tabel 3 memperlihatkan bahwa rata-rata waktu pemrosesan berkurang secara drastis dari 42.5 
menit menjadi hanya 6.3 menit, mencapai reduksi waktu sebesar 85.2%. 

 
Tabel 4. Perbandingan Akurasi Data 

Metrik Manual Digital 
Akurasi (%) 81.7 97.5 
Error Rate (per 100) 18.3 2.5 

Selain kecepatan, akurasi data juga mengalami pening katan signifikan. Seperti ditunjukkan pada Tabel 4, tingkat 
akurasi meningkat dari 81.7% pada sistem manual menjadi 97.5% pada sistem digital, sementara tingkat kesalahan (error 
rate) menurun dari 18.3% menjadi 2.5%. Pengujian teknis lebih lanjut menunjukkan bahwa sistem memiliki performa 
yang handal dengan average response time 1.4 detik, page load time 2.5 detik, throughput 115 pendaftaran per hari, dan 
system uptime mencapai 99.2%. 

 
3.3 Evaluasi Usabilitas dan Dampak Organisasi 

Penerimaan pengguna terhadap sistem diukur menggunakan System Usability Scale (SUS) dengan 42 responden. 
Hasil analisis menunjukkan skor rata-rata (mean) sebesar 76.8, median 78.0, dan standar deviasi 9.2 dengan rentang 55.0-
90.0, yang menempatkan sistem pada kategori Grade B (Good). Pendaftaran per bulan meningkat dari 78 menjadi 92, 
jam kerja admin per bulan berkurang drastis dari 165 menjadi 28 jam, dan keluhan per bulan menurun dari 11 menjadi 2. 

 

 
Gambar 7. Distribusi Skor System Usability Scale 
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3.4 Implementasi dan Pengujian Sistem 
Antarmuka sistem dirancang dengan mengutamakan pengalaman pengguna (User Experience), memastikan 

kemudahan akses dan navigasi. Gambar 8 menampilkan halaman pendaftaran wartawan yang responsif, sedangkan 
Gambar 9 menampilkan dashboard admin untuk manajemen data. 

 

 

Gambar 8. Tampilan halaman beranda 

 

Gambar 9. Tampilan admin 

 

Kualitas fungsional sistem divalidasi melalui pengujian Black Box Testing, yang memastikan setiap fitur 
dieksekusi sesuai spesifikasi. Hasil pengujian pada Tabel 6 memperlihatkan bahwa seluruh fungsi utama mulai dari 
halaman utama, pendaftaran, cek status, login admin, hingga verifikasi berjalan sesuai harapan tanpa kesalahan. Temuan 
penelitian ini sejalan dan memperluas literatur yang ada. Reduksi waktu pemrosesan sebesar 85.2% lebih ting- gi 
dibandingkan Kumar et al. yang melaporkan 76%. Skor SUS 76.8 sebanding dengan benchmark e-government. 

 
Tabel 6. Pengujian Blackbox 

No Fungsi Skenario Hasil 
1 Halaman 

Utama 
Mengakses halaman utama Sesuai 

2 Pendaftaran Mengisi formulir dengan data valid Sesuai 

3 Cek Status Memasukkan nomor 
registrasi valid 

Sesuai 

4 Login 
Admin 

Memasukkan username dan password benar Sesuai 

5 Login 
Admin 

Memasukkan username atau password salah Sesuai 

Berdasarkan hasil di atas, terbukti bahwa penerapan sistem digital pada layanan akreditasi wartawan pemerintah 
daerah menghasilkan peningkatan kinerja yang signifikan dibandingkan dengan proses manual. Reduksi waktu 
pemrosesan sebesar 85,2% tidak hanya mencerminkan efisiensi teknis sistem, tetapi juga mengindikasikan terjadinya 
transformasi fundamental pada alur kerja layanan. Pada sistem manual, waktu pemrosesan yang panjang terutama 
disebabkan oleh aktivitas berulang seperti pencatatan data secara fisik, verifikasi berlapis, serta ketergantungan pada 
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koordinasi antarstaf. Implementasi sistem digital berbasis database terintegrasi menghilangkan redundansi tersebut 
melalui otomatisasi input data, validasi langsung, dan sentralisasi informasi, sehingga mempercepat proses secara 
signifikan. Temuan ini memperkuat argumen bahwa digitalisasi proses administrasi publik berdampak langsung pada 
optimasi proses bisnis organisasi pemerintah. 

Peningkatan akurasi data dari 81,7% menjadi 97,5% menunjukkan bahwa transformasi digital tidak hanya 
meningkatkan kecepatan layanan, tetapi juga kualitas informasi yang dihasilkan. Tingginya tingkat kesalahan pada sistem 
manual umumnya berkaitan dengan faktor human error, seperti kesalahan penulisan, duplikasi data, dan inkonsistensi 
format. Sistem digital yang dikembangkan mampu meminimalkan kesalahan tersebut melalui mekanisme validasi input, 
pembatasan format data, serta penyimpanan terstruktur dalam basis data relasional. Dengan demikian, sistem tidak hanya 
berfungsi sebagai alat pencatat, tetapi juga sebagai mekanisme kontrol kualitas data. Hal ini sejalan dengan prinsip e-
government yang menempatkan keandalan dan integritas data sebagai fondasi utama pengambilan keputusan publik. 

Dari perspektif kinerja sistem, nilai effect size yang sangat besar (Cohen’s d = 3,79) mengindikasikan bahwa 
perbedaan antara sistem manual dan digital memiliki dampak praktis yang kuat, bukan sekadar signifikan secara statistik. 
Artinya, peningkatan efisiensi yang diperoleh memiliki implikasi nyata terhadap operasional organisasi sehari-hari. 
Efisiensi ini diperkuat oleh hasil pengujian performa teknis yang menunjukkan waktu respons sistem yang rendah, 
throughput yang tinggi, serta tingkat ketersediaan sistem yang stabil. Temuan tersebut menegaskan bahwa arsitektur 
sistem dan teknologi yang digunakan telah memadai untuk mendukung kebutuhan layanan publik yang bersifat 
operasional dan berkelanjutan. 

Evaluasi usabilitas menggunakan System Usability Scale (SUS) menghasilkan skor rata-rata 76,8 yang berada pada 
kategori Grade B (Good). Skor ini mengindikasikan bahwa sistem tidak hanya efektif secara teknis, tetapi juga dapat 
diterima dengan baik oleh pengguna, baik dari kalangan wartawan maupun administrator. Tingkat usabilitas yang baik 
berperan penting dalam memastikan adopsi sistem secara berkelanjutan, karena sistem informasi yang kompleks atau 
sulit digunakan berpotensi menurunkan tingkat pemanfaatan meskipun memiliki kinerja teknis yang tinggi. Dengan 
demikian, hasil ini menegaskan bahwa desain antarmuka dan pengalaman pengguna yang diterapkan telah selaras dengan 
kebutuhan dan karakteristik pengguna layanan publik. 

Dampak organisasi yang ditunjukkan melalui pengurangan jam kerja administratif dari 165 menjadi 28 jam per 
bulan merefleksikan efisiensi struktural yang signifikan. Penghematan waktu kerja tersebut memungkinkan realokasi 
sumber daya manusia ke aktivitas lain yang lebih strategis, seperti peningkatan kualitas layanan atau pengembangan 
kebijakan komunikasi publik. Selain itu, peningkatan jumlah pendaftaran per bulan serta penurunan keluhan pengguna 
mengindikasikan bahwa transformasi digital memberikan efek positif tidak hanya pada internal organisasi, tetapi juga 
pada persepsi dan kepuasan pemangku kepentingan eksternal. Hal ini memperkuat pandangan bahwa keberhasilan e-
government perlu diukur dari dampaknya terhadap kinerja organisasi dan kualitas layanan secara menyeluruh, bukan 
semata-mata dari keberhasilan implementasi teknologi. 

Secara konseptual, temuan penelitian ini memperluas literatur e-government di Indonesia yang selama ini 
didominasi oleh kajian deskriptif. Dengan mengintegrasikan evaluasi kinerja sistem, usabilitas pengguna, dan dampak 
organisasi dalam satu kerangka empiris, penelitian ini memberikan bukti yang lebih komprehensif mengenai efektivitas 
transformasi digital. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan framework open-source yang matang, seperti 
Django, dapat menjadi solusi yang andal dan efisien bagi instansi pemerintah daerah, khususnya dalam konteks 
keterbatasan sumber daya. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada aspek akademik, tetapi juga 
memberikan implikasi praktis bagi perencanaan dan evaluasi kebijakan digitalisasi layanan publik di Indonesia. 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem digital mencapai reduksi 85.2% 

dalam waktu pemrosesan dari 42.5 menjadi 6.3 menit dengan signifikansi statistik p<0.001 dan peningkatan hingga 92.8% 
dalam akurasi data dari 81.7% menjadi 97.5% dengan p<0.001. Sistem mencapai skor SUS 76.8 (Grade B - Good), secara 
signifikan di atas benchmark 68. Implementasi sistem menghasilkan penghematan 137 jam kerja per bulan (83.0% 
reduksi), peningkatan throughput 17.9%, dan pengurangan keluhan sebesar 81.8%. Penelitian ini berkontribusi pada bukti 
empiris efektivitas transformasi digital dalam konteks pemerintahan Indonesia dengan menyediakan data terukur tentang 
peningkatan kinerja sistem digital dibandingkan manual. Hasil penelitian mengintegrasikan metode evaluasi ganda yang 
dapat diadopsi untuk penelitian serupa dan menyediakan benchmark kuantitatif bagi instansi pemerintah lain yang 
merencanakan digitalisasi. Keterbatasan penelitian terletak pada hanya satu instansi sebagai lokasi penelitian sehingga 
generalisasi hasil memerlukan replikasi pada konteks organisasi yang berbeda, periode pengamatan selama 3 bulan belum 
cukup untuk mengevaluasi dampak jangka panjang dan keberlanjutan sistem, ukuran sampel untuk survei SUS (n=42) 
memadai namun sampel lebih besar akan meningkatkan statistical power, dan penelitian tidak mengontrol variabel 
eksternal seperti tingkat literasi digital pengguna yang dapat memengaruhi adopsi sistem. Untuk penelitian mendatang, 
disarankan melakukan studi multi-site pada berbagai instansi pemerintah untuk meningkatkan generalisabilitas temuan, 
evaluasi longitudinal minimal 12 bulan untuk mengukur sustained benefits dan user retention, perluasan model penelitian 
dengan variabel tambahan seperti trust, security perception, dan organizational readiness, serta pengembangan 
framework evaluasi yang dapat diadaptasi untuk berbagai jenis layanan egovernment di Indonesia. 
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